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Mengapa kritik  

ekonomi politik? 

• Ekonomi berkitan erat dengan politik, bahkan sebagian besar 
adalah produk politik; 

• Ilmu (termasuk ekonomi) bisa objektif, tapi tidak pernah 
netral. Ia selalu berpihak; 

• Ekonomi politik mengondisikan hampir seluruh dimensi 
kehidupan (universal):  

1. Hukum 

2. Lingkungan/ekologi,  

3. Kebudayaan,  

4. Ilmu pengetahuan/pendidikan, 

5. Agama, 

6. dsb   



Kondisi Krisis  

Sosial-Ekologis 
 

1) Konflik Agraria, Kemiskinan Struktural dan 

Pelanggaran HAM 

2) Krisis: Air, Energy dan Pangan dan kerusakan 

lingkungan semakin kronis. 

3) Masyarakat Desa mengalami ―Tiga De-‖: De-

Peasanisasi, De-Ruralisasi dan De- Agrarianisasi 

4) Krisis Ruang 

5) Kiamat 

 

Separuh dari jumlah manusia - lebih dari tiga 

miliar orang, hidup dalam kemiskinan yang dalam 

dan hidup dengan biaya kurang dari $ 2,50 per hari  

 





Oligopoli MNCs/TNCs 



Ketimpangan Penguasaan 
(Kompas: 2012) 



Kelapa Sawit 



The Death of Democracy 







Jumlah Banjir 1916-2015 

Meningkatnya Bencana 



Kiamat 



Pertanyaan Reflektif  

• Untuk apa ilmu ekonomi ada? 

• Benarkah problem kemiskinan, kesenjangan ekonomi, 

pengangguran adalah tak ada kaitannya dengan kebijakan 

ekonomi (pilihan ekonomi politik)? 

 



Prinsip Ekonomi Politik Saat Ini 

• Kebebasan Ekonomi. 

• Mekanisme Pasar. Ekonomi bukan oleh komando, tapi harga 
ditentukan permintaan dan penawaran 

• Hak milik absolut. Kepemilikan atas sarana produksi bersifat 
absolut, walaupun si pemilik tidak mengolahnya sendiri 

• Negara Minimal. Negara tak perlu mengintervensi pasar. 

• Efisiensi + Efektif  Pertumbuhan Ekonomi. 

    ____________________________________________________ 

 

• Kompetisi. Persaingan 

• Proletarianisasi. Pemisahan Produsen dari alat produksinya. 

• Eksploitasi. Kepemilikan berbasis penghisapan atas hasil kerja orang 
lain (pemilik alat produksi terhadap mereka yang tidak memiliki alat 
produksi) 

• Komersialisasi. Barang dan jasa hanya dapat diperoleh di pasar. 

• Komodifikasi. Komodifikasi tanah dan tenaga kerja (dan segala hal) 

• Ekspansif. 

• Akumulasi primitif.  



Ekonomi Politik Kolonial 

• Fondasi penjajahan adalah penguasaan atas tanah (sebelum SDA) 

• Merkantilisme. VOC adalah perusahaan multinasional pertama 

• Culture Stelses. Program atau kebijakan untuk mengalokasikan 10 % 

tanaman tertentu bagi pribumi dalam praktiknya menjadi tanam paksa 

• Pembangunan infrastruktur jalan oleh Deandels adalah prasyarat bagi 

kelancaran proses produksi dan distribusi 

• Liberalisme-Kapitalisme. Agrarische Wet 1870 memberlakukan 

domein verklaring yang melapangkan jalan bagi kapitalis perkebunan 

skala besar untuk merampas tanah-tanah rakyat 

 

 



Ekopol Sosialisme 

Indonesia Orde Lama  

• Dekolonisasi Ekonomi 1945.  

• Perjanjian KMB/Integrasi Paksa dalam Ekonomi 

Kapitalisme 1949.  

• Nasionalisasi 1957. KMB (yang kolonialistik) diputus 

sepihak oleh RI dan dilakukan nasionalisasi perusahaan-

perusahaan asing 

• Dekolonisasi agraria formal 1960. Undang-undang 

No. 5 Tahun 1960 tentang Ketentuan Pokok-Pokok 

Agraria/UUPA dan UU 56/1960 Penetapan Batas Luas 

Tanah Pertanian. Objek utama Land Reform adalah 

HGU. Prinsipnya Land to the people & Land to the 

tiller. 

• Neo-kolonialisme 1965. konsiprasi G 30 S. 

 



Ekopol Pembangunan Orde Baru 

• Asumsi Dasar: kemiskinan dan ketterbelakangan di 
negara-negara dunia ketiga karena kekurangan uang, 
mesin, dan infratruktur. 

• Strategi: Transformasi ke arah modernisasi, 
industrialisasi, akumulasi modal dan konsumsi 
domestik  

• Tujuan: pertumbuhan ekonomi cepat yang 
merangsang penciptaan kesempatan kerja, stabilitas 
makroekonomi, dan keseimbangan pembayaran 
berkelanjutan, yang pada gilirannya akan mampu 
menghapus kemiskinan melalui ―tetesan ke bawah‖ 

 

 

Kritik terhadap Ekopol Pembangunan:  

Menghasilkan rente dan pemerintahan otoriter 

 

Solusi monetarian:  

Deregulasi dan privatisasi 

 



5 Tahap Pertumbuhan 

Ekonomi Rostow  

• Masyarakat Tradisional (The Traditional Society) 

• Masyarakat pra kondisi untuk periode lepas landas (the 
preconditions for take off) 

 Sudah mulai penerapan ilmu pengetahuan modern ke dalam fungsi-fungsi produksi  baru, baik 
industri maupun pertanian 

• Periode Lepas Landas (The take off) 
 Merupakan interval waktu yang diperlukan untuk mendobrak penghalang-penghaang 
 pada pertumbuhan yang berkelanjutan.  

• Gerak Menuju Kedewasaan (Maturity) 
 - Investasi efektif serta tabungan meningkat dari 10 % hingga 20 % dari pendapatan 
 nasional  dan investasi ini berlangsung secara cepat.  

 - Merupakan perkembangan terus menerus daimana perekonoian tumbuh secraa teratur serta 
 lapangan usaha bertambah luas dengan penerapan teknologi modern.  

• Tingkat Konsumsi Tinggi (high mass consumption) 
 - Pendapatn riil per kapita selalu meningkat sehingga sebagian besar masyarakat   
 mencapai  tingkat konsumsi yang melampaui kebutuhan bahan pangan dasar, sandang, 
 dan pangan. 

 - Pendapatan nasional yang tinggi dapat memenuhi tingkat konsumsi tinggi 



Ekopol Pembangunan Orde Baru  

• UU No. 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing 

• UU No. 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan –ketentuan Pokok Kehuatanan 

• UU no. 11 Tahun 1967 tentang Ketetentuan-ketentuan Pokok Pertambangan  

• Revolusi Hijau, Transmigrasi 

• 1970-80 pangan murah untuk menyokong pembangunan di kota 

• Revolusi Biru 

• struktur  kapitalistik-neoliberal  global yang  dipromosikan  oleh  Bank  

Dunia  pada  era  itu—terutama dalam pasar tanah dengan sertifikasi tanah 

berbasis  pasar  (Market-Led  Agrarian  Reform) 



Ekopol 

Neo-liberalisme (1970-an)  

dan Globalisasi 

• Margareth Thatcher: 

―Ketimpangan, ketidaksamaan, dan ketidaksamaan adalah rahmat 

Tuhan‖;  

―Mereka yang menjadi miskin adalah karena kesalahan mereka 

sendiri‖;  

―Tidak ada masyarakat itu, yang ada adalah individu-individu‖ 

• Fundamentalisme/ekstrimisme pasar  

Prinsip pasar diterapkan bukan hanya pada ekonomi, tapi juga budaya, 

politik, hukum, pendidikan, kesehatan, baran/jasa publik lain 

• Pasar tenaga kerja murah 

• Non Proteksi 

• Deregulasi, Privatisasi, dan Liberalisasi 

• Ekononmi non riil lebih masif dari ekonomi riil 

(pertanian, industri, dll). Ex Pasar uang/virtualisasi 

ekonomi  

 

 



Pidato SBY 
6 Oktober 2013 lalu, di Nusa Dua, Bali, Pembukaan 

pertemuan Chief Executife Officer (CEO) APEC 

―Untuk mempercepat pembangunan, pada Mei 2011, kami meluncurkan Master 

Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025 

(MP3EI). Dalam waktu 14 Tahun ke depan, kami menargetkan 460 miliar US$ 

untuk investasi di 22 kegiatan ekonomi utama, yang terintegrasi dalam delapan 

program, yang mencakup pertambangan, energi, industri, kelautan, pariwisata, 

dan telekomunikasi. Karena itu, Master Plan ini   memberikan kesempatan 

besar bagi investor internasional. Akhirnya dalam kapasitas saya sebagai 

Kepala Pemasaran Perusahaan Indonesia (chief salesperson of Indonesia 

Inc.), saya mengundang anda untuk memperbesar bisnis dan kesempatan 

investasi di Indonesia.‖ 



Saya yakin hanya ada satu cara untuk 
menghilangkan kejahatan berat ini, 

yaitu melalui pembentukan ekonomi 
sosialis. . .  

Ekonomi terencana yang menyesuaikan 
produksi dengan kebutuhan 

masyarakat, akan mendistribusikan 
pekerjaan yang harus dilakukan di 

antara semua yang mampu bekerja dan 
akan menjamin penghidupan bagi 

setiap pria, wanita, dan anak. 
Pendidikan individu, selain untuk 

mempromosikan kemampuan 
bawaannya sendiri, akan berusaha 

mengembangkan rasa tanggung 
jawabnya bagi rekan-rekannya di 

tempat pemuliaan kekuasaan dan 
kesuksesan di masyarakat kita saat ini.  

-ALBERT EINSTEIN, Why Sosialism?   



Klasifikasi Sistem-sistem Ekonomi 
(Gregory & Stuart, 1992 dalam Deliarnov, 2006) 

Klasifikasi Kapitalisme Sosialisme Pasar Sosialisme 

Organisasi 

pengaturan 

pengambilan 

keputusan 

Lebih 

terdesentralisasi 

Lebih 

terdesentralisasi 

Lebih terpusat 

Mekanisme 

penyebaran 

informasi dan 

koordinasi 

Lebih ditentukan 

pasar 

Lebih ditentukan 

pasar 

Dominan 

 

Pemilikan 

kekayaan 

produktif 

Dominan privat Dominan negara 

dan/atau kolektif 

Dominan negara 

Sistem Insentif Dominan materi Materi & moral Materi & moral 



Dua kelompok Ekopol 
(Deliarnov: 2006) 

Aliran Liberal 

• Liberal Klasik 

• Neo Klasik 

• Ekonomi Politik Baru 

• Neoliberalisme 

Pengkritik Liberal 

• Marxisme 

• Aliran Kelembagaan 

• Strukturalis 

• Dependensia 



Telaah lebih lanjut… 

Kapitalisme vs Sosialisme 

• Kebebasan vs keadilan 

• Individu vs komunal 

• Kapital vs manusia 

• Borjuis vs proletar 

• Kompetisi vs kooperasi 

• Akumulasi nilai vs pemenuhan 
hidup 

• Konsentrasi vs dekonsentrasi 

• Evolusioner vs revolusioner 

• Pasar vs Negara 

• Reformasi vs revolusi 

Kapitalisme vs Sosialisme 

• Pertumbuhan vs pemerataan 

• Nilai tukar vs nilai guna 

• Uang vs barter 

• Ekoside vs ekologi 

• Green economy vs ekososial 

• Sekuler vs relijius 

• Patriarkis vs matriarki 

• Rasis vs anti rasis 

• Diskriminasi vs inklusi 

• Monokultur vs Multikultur 

• Aku-kamu vs kita 

 


